BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertinn Al-Qur an
Dalam mewmberikan pengertian Al-Qur’an penuolis
menggunakan dus mecam pengertian yaituo:

1. Menurut bahasa; definisi Al-Qur an menurut bahasa,
menurut pendapat yang paling kuat, qur’an berarti
"bacaan”., Kata ini berbentuk masdar dengan arti isim
mef'ul, yakni "waqru” artinva vang dibaca.l

Hal demikian diperkuat firman Allah dalam surat

Al-Insyiqaq ayat, 21 sebagai berikut:
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"Dan apabila Al-Bur an_dibacakan kepads mereka,
mereka tidak bersujud”

dan juga sorat An-Nahl ayat 98, surat Al-Isra’ avat
45, Surat As-Syu’ara’ ayat 199, dan masih banvak
lagi.
2. Al-Qur'an menurut istilah; Menurut istilah ahli
Agamn, Al - Qur an inlah  namn kulamullah yang
Hasbi  Ash Shidigei, Semiarah pengsatar ilmn Al-Qur’an.Bina
Ilm, Surabaya, 1984, h. 1

“epag RT, Al-Qur’an dan teriemanlnva, Jakarta, 1971. h. 1041




diturunkan kepada Nabi luhammad Saw. yang ditulis

dalam Hushaf.3

Az-Zargani merumuskan sebagai berikut:
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"Al-Qur sn adalah lafadz vang diturunkan kepada
Habi Muohammad Saw. dugl permulaan surat Al-fatiha
sampal surat An-Has'

Pendapat lain, mengatakan Al-Qur an adalah fir-
man Allah vang mu'jiz, diturunkan kepada seorang HNabi
yvang terahir, melalui Al-Amien Jibril vyang tertulis
dalam mushaf, vang diriwayatkan kepada kita dengan

mutawatir, merupakan ibadah bagi pembacanya, dimulai

dengan surat Al-Fatiha, dan di akhiri dengan surat An-

Has,5

Pengertian tersebut akan memberikan batasan bahwa
kalam Allah vang diturunkan kepada MNabi-Habi selain
Nabi Muahammad Saw. tidak di namakan Al-Qur 'an, seperti
Taurat kepada HNabi Musa, Injil kepada HNabi Isa.
Demikian kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi

Huahammad Saw. yangd membacanya tidak di anggap 1ibadah

Masbi Ash-Shidigei, Op-Cit: h.2

4 pAz-Zarqani, oleh ABD. Hasyim, Al-Hanahilul Irfan fi Ulumil
Our ‘s, Juz I, h, 18

9 Moh. Ali As-Shabunie, Pengentar ilm-ilmu Al-Qur‘an. Al
IThlas, Surabaya, 1383, h.17



seperti Hadits gudsi tidak pula dinamakan Al-qur an.
Lebih lanjot M. Natsir Arsvad mengemukakan pen-
dapatnya, bahwa Al-Qur'an adalah berarti bacaan vyang
sempurna, merupakan maniatur ayat Allah, himpunan
firmanya, dan merupakan terjamzhan alam raya vyang
bersifat muo ' jizati. 8
Dengan demikian ksalam Allah diberi nama Al-Qur  an
karena ia dibaca, dan dalam hal ini Al-Qur an banvak
sekali nama-nama seperti Al Forgan, Al-Burhan, Al-Hag,
bahkan lebih lanjud Ash-Suyuti dan Ash-Zarkasi sengemu-
kakan ada empat puluh lebih nama-nama Al-ﬂur'an.?
Tentunya masih banyak =sekali pendapat-pendapat
para mufasirin mengenai arti kata Al-Qur’an, serta
pendertiannya vang tidak dimasukan dalem tulisan ini,

yvand demikian disebabkan kami mencoba untuk memilih

batasasn yang banya disepakati oleh mereka.

B. Fungsi Al-Qur an
El-Gur an adalsh wahvu Allsah vang diturunkan pada
Nabi Muhammad Saw. vang mempunyai beberapa fungsi
diantaranya adalah dua fungsi vang utamn, yaitu sebagai
Huddan (petunjuk) dan Funsi vang kedusn  ysitu  sebagnai
B ¥, Natsir Arsyad, Seputor Al-Qur an duan Hadits, Al-Bayan,
Bandung, 1994. h. 13

?P.sh*Su}ﬂ.lti. Muhtsor, Al-Ttagsn fi Ulumil gur’an. oleh Shala-
tddin, Dar An_Nafs, Libanon, 1990, h. 18-19



Mu'jizat.

1=

Al-Qur 'an Sebagai Petunjuk

Sebagai hidayah atau petunjuk bagi manusia
dalam mengelolah hidupnya secara baik, dan merupakan
rohmat pada alam semesta, disamping pembeda antars
vang hag dan yang batil, suga secbagai penjelas
terhadap segala sesuatu. Lebih dari itu ia berfungsi
sebagai aturan tentang hukum, sosial, ekonomi,
kebudayaan, pendidikan dan sebagai way of life oleeh
manusia untuk memecahkan persoalan hidup yang diha-
dnpinya,ﬁ Dan perhatikan surat Al-Bagarah ayat 2

vang berbunyi:

0 A GG KL

"Kitab (Al-Qur an) ini tidak ada knrugﬁna pada- "

nya; petunjuk bagi mereka yang bertaqua”.
Petunjuk yang dimaksud adalah agams atau kits
kenal dengan syari‘at. Manusia hidup membutuhkan
peraturan-peraturan demi memeliharsa keselamatan
hidupnya. Sedangkan manusia sangat lemah dalam

mengetahoi kehidupan yang akan terjadi. Haka

B3ubhi Shelih, Al-Mabshis Fi Ulumil Qur’an, Bairut, Dar Ilmi,

1988, h. 42

%epag RI, Op-cit: h. 8



siapakah vyang dapat membuat aturan tersebut selain
Allah vang maha mengetahui segala sesuatu.

Hamun tidaklah semua manusia dapat berhubungan
langsung dengan Allah, guna memperoleh petunjuk.
Karena itu Allah memilih orang-orang tertentu vang
memiliki kesucian jiwa dan kecerdasan untuk menyam-
paikan informasi Allah kepada manusia, dan vang
terbuih itu dinamai rasul atan nabi.

Allah adalah sebagai pencipta yang menciptakan
menusia, serta isinya alam jagat raya ini. Yang maha
mencipta tLentu yang lebih mengetahui tata aturan
vang harus dilaksanakan dimuka bumi ini agar senan-
tiasa tertata dan rapi, aerta aman dan
tenteram. Dan Jjika pembuat aturan itw diserahkan
kepada manusia maka manusia dengan segala kelemshan
pasti skan membuat peraturan yang mungkin mengun-
tungkan dirinya sendiri atau bahkan merusak sistem
vang ada. Oleh karena itu perlu diturunkan sebuah
kitab yang menjadi acuan tata kehidupan manusia demi
menjaga keseimbangan dan keselamatan hidup. Dan
petunjuk itu adalah Al-Qur’ an.

Berkaitan dengan masalah ini, kits dapak
melihat didalam Al-Qur’'an surat Al-Isrs’” ayat 9,
As-Syuro ayat 52, Al-Maidah ayat 15-16.

A1 -Qur 'an  sebagai petunjuk akan mengeluarkan

manusia daril kegelapan menuju cahayva, dari kesesatan



menuju petunjuk Jjalan kebenaran, dan hal ini
merupakan kabar gembira kepada manusia. Barang slapa
vangd mengikuti petunjuk Al-Qur’'an niscaya akan
terbimbinglah hidupnya.

2. Al-Qur’an Sebagai Mu’'jizat Nabi Muhammad Saw.

Setiap rasul diberi mu’'jizat oleh Allah, sebagsi
bukti tentang kebenaran rasul tersebut dan sebagai
senjata untuk menunjang kesuksesan risalshnya.
Al-Qur "an adalah mu jizat terbesar yang pernah
diberikan oleh Allah kepada seluruh rasulnya sebab:

8. Berlaku Sepanjang Masa dan dapat dilihat oleh semua
suku bangsa, yang terdapat pada surat Al-Ambiya
ayat 108,

b. Tidak akan ditiru umat manusia sepanjang masa, vang
terdapat dalam Al-Qur an surat Al-Bagqarah ayat 23
dan 24.

c. Memang dijaga kelestariannya, yvang terdapat dalam
Al-Qur an surat Al-Hijr ayat 9.

d. Mengandung segala persoslah dan perumpamsan vang
diperlukan olsh umat manusia, terdapat pada
Al-Qur an surat Al-Eahfi avat 52.

e. Hembnwa manusia pada keselamatan dan kebahagiaan
hidup lahir dan batin, dunia dan akhirat. Yang
terdapat pada Al-Qur 'an surat Al-Maidah ayat 16 dan
surat Ar-Ro ' du ayat 209,

Sedanghkan mu jizat yang lain sudah berlalu tidak



dapat disaksikan oleh manusia sekarang apalagi manusia
vang akan datang. Ia hanya dapat disaksikan oleh umat
manusia yang lahir pada waktu dan nusanyn.lﬂ

Sedangkan bukti kebenaran kemu jizatan Al-Qur’an
tersebut dikemukakan dalam bentuk tantangan yvang bersi-
fat, terhadap:
Pertama: tantangan itu ditujuksn kepada orang yang
meragukan Al-Qur’an. (Q.S. At-Thur ayat 32)
kedua menantang mereka untuok membuab satu surat saja
semacam Al Quran. (Q.S. Yunus ayat 38)
Eetiga Mentang mereka untuk membuat sepuluh surat sema-
cam Al-Qur'an (Q.5. Hud ayat 13)
Eeemnpat Menantang menreks untuk menyusun sesuaty semis-
al Al-Qur’an (Q.S, Al-Bagarah ayat 23)

Bahkan hal ini kemudian ditegaskan oleh Allah

dalam Al-Qur an surat Al-Isra’ ayal 88.
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“"Eatankanlah (hai Muhammad) “Sesungguhnya Jika
manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa

1024inj Syahminan, Kewaiiban Orang beriman Terhadsp Al-Gur an.
Surabaya, Al-Thlas, 1982, L .32



Al-Qur anini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipu sﬂbagia?
mereka menjadi pembantu bagi sebagaian vang lain". 1
Dengsn hal ini membuktikan bahwa wahyu itu
benar-benar sumber dari Allah, dapat kita 1lihat pada

Q.5. Hud ayat 13- 14, sebagai berikut:
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"Bahkan mereka mengatakan; "Huhammad telah membuat-
buat Al-Qur‘an itu", katakanlah (kalan demikian)
datangkanlah sepuluh surat yang dibuat-buat vang
menyamainya, dan panggilah orang-orang vyang kamu
sanggup memanggilnya selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar"

“"Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima
seruannu itu, maka ketahuilah, dan bahwasanya tidak
ada Touhan selain Bla, mak naukah kamu berserah diri
(kepada Allah)"

Selain Kkedua funsi tersebut di atas, Al-Qur an
Juga sebagai hakim yvang diberi wewenang oleh Allah guna
memberi keputusan terahir mengenai beberapa masalah
vang diperselisihkan dikalangan pemimping agama dari

bermacam- macam agama, yang terdapat pada surat

11 popag RI, Op-Cit: h.437
“Ibhid, h.328-329
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Al-Bagarah ayat 213 dan surat An-Nahl ayat 94. Dan
sakaligus memberi koreksi terhadap hepercayaan-keper
cayaan, pandangan dan anggapan yang salah atan keliru
dikalangan umat manusis atau dikalangan umat beragama
semenjak ia diturunkan keahir zaman. Seperti ia telah
memberkan koreksi terhadanp ketuhanan Yesus dan
Trinitas, yang terdapal pada soarat Al-Haidah, (Q.S. 5:
17 dan 72 dan 73).13
Dan Al-Qur an sebagai penguat atau pengokoh
terhadap kebenaran kitab-kitab suci yang telah diturun-
kan sebelum Al-Qur an, dan kebenaran para Nabi dan
Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw. beserta kitab sucinya
masing-masing ternysata tidak orisinil lagi. Sebab telah
dirubah oleh pemuka dan pemimpin mereka, yvang
dinvatakan oleh Al-Qur an pada surat Al-Haidah ayat 48
dan surat An-Nisa’' ayat 45,14
Fungsi dssarnya adalah membentuk kepribadian
muslim vang sempurna dan seimbang menuju masyarakat
islami. Masyarakat vang terbentuk dari pribadi-pribadi
yand qgur 'ani dan berjalan dikebenaran Al-Qur an.
Dalam hal ini kita dapat melihat dengan Jjelas
hagaimana Al -Qur 'an membina kehidupan para ssahabat
13 7aini Syahminan, Op-Cit: h.33

14 pRs Hasyfuk Zuhdi, Pengantar ulumal Qur’an Surabsys  bina
Tlm, 1993, h 23.



nabi. Dimana mereka adalah generasi terbaik vang telah
dibimbing oleh Al-Qur‘en dan akan terus wmenciptakan
generasi yang sama jika generasi itu mau bergaul dengan
Al-Qur’an.19

Dengan ilmunya Al-Qur an diturunkan dalam bentuk
seperti itu didalamnya terkandung landasan-landasan
ilmu secara utuh tentang tabist manusis serta sunnah
alam sewmesta juga tentang masalah lalu, masa kini dan
masa depan kehidupan. Didalamnya dijelaskan apa vang
selaras dan sesuai dengan kemaslahatan hidup jiwa

manusia juga ruganya.lﬁ

C. Tojuan Diturunkannya Al-Qur  an

Al-Qur "an mengintroduksikan dirinya sebagai
pemberi petunjuk kepada (jalan) vyang lebih lurus
(gs. Al-Isra’: 9) petunjuk-petunjuknya bertujuan
memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia baik
secara pribadi maupun kelompok dan karena itu,
ditemukan petunjuk-petunjuk bagi manusia dalam kedua
bentuk tersebut. Rasvlullah SAW yang dalam hal ini
bertindak sebagi penerima Al-Qur an bertugas untuk
menyampaikan petunjuk- petunjuk tersebut, menyuciksn dan
Bsayyid Qutub, Ma'alim At Tarigi. Terjemahan Ralman Zainud-

din, HA., Media Dakwah, Jaksrta, 1994, h 16.

185uyyid Qutb, Fi Dzilalil Qur'an. Terjemah Siddig
Fadli, Bairut, TV, h 1862,



mengajarkan kepada manusia (Q5. Al-Bagarah : 129)
menyucikan dapat diidentikkan dengan mendidik.

Tujuan penyucian dan pengajaran tersebut adalah
pengabdian kepada Allak gsejalan dengan tujusan
penciptaan manusia yang ditegaskan oleh Al-Qur an dalam
Surat Al Dzariyat : 56 ; "Aku tidak menciptakan manusia
dan Jjin kecuwali untuk menjadikan tujuan akhir atau
hasil segala aktifitasnya sebagni pendabdian
khepada-Ku.”

Atas dasar ini, kita dapat berkata bahwa tujuan
Al-Qur an adalah "Membina manusia secara pribadi dan
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan kholifah-Nya, yguna membangun dunia ini
sesuai dengan konsep yang ditelLapkan Allah, atau dengan
kata yang lebih singkat dan sering digunakan oleh
Al-Qur an, "untuk bertagwa kﬁpnd&-ﬂru.lT

Maka tidak ayal lagi kalau Al-Qur’an mendoduki
derajat yang tinggi vang bersinggasana dikemulyaan jiwa
kaum mnslim. Hal itu, karena peristiwa-peristiwa yang
bersamaan dengan turunnya Al-Qur an yang Haha Suci ini
dapat mengangkat derajat ketingginannys diantara
derelan semua  hkilab  samawi  vang lain  dan dapnat
memperkokoh  segala apa yang dibawa oleh para NHabi  dan

7" br. H. Quraish Shiheb, Membumikan Al-Qur’au, Mizan, Ban-

dong, 1934, h 172 173.
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Rosul tentmng petunjuk dan perbaikan, pendidikan dan
pendajaran kemulyaan dan hukum-hukum s?arlnt.lﬁ
Dari gsejarah diturunkannya al-Qur "an dapat
diambil kesimpulan bahwa Al-Qur’an mempunyai tiga
tujuan pokok
1. Petunjuk agidah dan kepercayaan yasng harus dianut
oleh wmanusia yvang tersimpul dalam keimanan dan ke
Esahan Tuhan.
2. Petunjuk mengenahi akhlak yang murni dengan jalan
meneranigkan norma-norma keagamaan dan susila yang

harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannys dengan

tuhan dan sesamanya secara individual dan kolektif.

i |

Petunink mengenahi syariat dan hukum dengan jalan
menerangkan dassr-desar hukum yang harus diikuti
oleh manusia dalam hubungannya dengan tuhan dan
sesamanya. Abtau dengan kata lain yang lebih singhat,
Al-Qur an adalsh petunjuk bagi seluruh manusia
kejalan yang lurus dan yang harus ditempuh demi
kebahagiaan hidup didunia dan akherat .19

Adapun maksud dan tujuan Allah menurunkan
Al-Qur an adalah

a. Untuk Memimpin Manusia Kejalan Keselamatlan.

Untuk mengeluarkannya dari kegelapan kecahaya

I8 yoh Ali Ash Shabunie, Pengantar lluu Al-Que’an, Alih Baha

sa Syaiful Tslam Jamaluddin, Al-Tkhlas, Sursbaya, 1933, h 17.
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yvang terang benderang dan untuk memimpinnya kejalan
vang lurus. Hal ini ditegaskan oleh Allsh dalam

surat Al-Maidah ayat 15 dan 18
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"Sesungguhnya telah datang kepadamu dari Allah
cuhnyn dan kitsb yang menerangkan. Allah hendak
memimpin dengannya orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya kejalan hkeselamatan, dan hendak
mengeluarkan mereka dari gelap gulita kepada cahaya
Lerang benderang dengan izip-Nya dan hendak memimpin
mereka kejalan yang lurus”

Di ayat yang lain Allah menegaskan lagi bahwa
dengan beriman dan beramal sholeh secara yvang
diajarkan oleh Al-Qur an itulah manusia akan dapat
mencapai kebahagiaan hidup didunia ini dan
memperoleh tempat kembali vang baik (Surga)
diakherat nanti. Firman Allah dalam surat Ar-

Ra'du ; 29
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20 pepag RI, Qp Cit., h 161.



"Orang-orang yang beriman dan beramal sholeh
kahahaﬁinanlah bagi mereka dan tempat kembali vang
baik".

Kemudian Allash memperingatkan, bahwa apabila
manusia hanya mengikuti pendapat-pendapat manusia
saja, maka mereka akan tersesat dan tidak akan
selamat dan bahagia. Allah berfirman dalam Surat Al-

An'am syat 1186
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"Dan jika kamu mengikuti pendapat kebanyakan orang-
orang yang 9155n1, menyesatkan mereka akan kami dari
jalan Allah

Untuk bukti, Allah mencantumkan dalam
Al Qur’'an bermacam-macam cerita tentang umat-umat
yang lalu, yang telah mengalami kesengsaraan dan
kehancuran karena mengikuti pendapat manusia saja,
sepertl fir’aun dan umatnya, korun dan umatnya dan
lain-lain.

Sesudah itu Allah memberitahukan pula, bahuwa
jalan hidup yang akan ditempuh oleh manusisa didunia
ini hanya ada dua ssajsa, yaitu
1. Jalan Allah
2. Jalan setan

Allah berfirman dalam surat Asy-Syams ayat 7-8

21 yhig, w373

22 1hid, h 207
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“"Dan satu jiwa dan serta yang menyempurnakannya,
lalu ia menunjukkan gepadanya Jalan kejmhatannya dan
jalan kebaikannva”

Jalan kejahatan itu ialah jalan setan, =setan
sudah bersumpah dengan Allah untuk menghiasi manusia
dengan kejahatan selams didunia ini dan menvessatkan
manusia dari Jjalan Allah, Allah berfirman dalam

surat Al-Hijr ayat 39
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“Berkata setan, Ya Tuhan karena tersebab manusia itu
aku jadi terkutuk, maka akan aku hiasi mereka dengan
kejahatan dihuné dan akan sku sesatkan mereka semua
dari jalan-Hu"

Adapun Jjalan kebaikan adalah jalan Allah, firman

Allah surat Al-Haj ayat 23-24
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"Sesungguhnya Allah akan wmemasukkan orang-orang yang

beriman dan beramal sholeh ke Surga mengalir padanye
sungal sungai, dihiasi mereka dengan gelang-delsang

23 1bid, h 1084

24 1bid, h 394



emas dan mutiara, dan peksian mereka adalah sutra.
Karena telah dipimpin mereka kepada yang baik dari
perkataan dan %glﬂh dipimpin mereka kejalan (Tuhan)
yvang terpuji”

Haka jelaslah bahwa Al-Qur an diturunkan tuhan
dengan maksud dan tujuan agar manusia terpimpin
kepada kebahagiaan hidup lahir dan batin dan dunia
akherat.

Untuk Memelihara atau Hempertahankan Martabat
Hanusia.

Allah menetapkan bahwa manusia adalsah makhlug-

nya vyang mempunvsi martabat, yang tinggi. Manusis

adalah makhlug Allah yang tertinggi (terbaik), Allsh

berfirman dalam surat At-Tin ayat 4

6 275 H A B E I T

"Dan sesungguhnya telaq Kami ciptakan manusia dalam
sebaik-baik kejadian”

Tetapi martabat yang tinggi ini bisa merosot
ke tempat yang serendah-rendahnya, Allah berfirman

dalam surat At-Tin ayat 5:
P
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"Kemudian kami ;aduhkau mereka kederajat yang
serendah-rendahnya”
Yang menjatuhkan martabat ini adalah ke-

indkaran kepada Allah, Allah berfirman dalam sursat

25 Tbid, h 515.
“B1hid, h. 1076
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Al-Anfal ayat 55:

"Sesungguhnya vang sejahat-jahat mahluk melata
(termasuk manusia) disisi Allah %aluh orang-orang
yang ingkar, mereka tidak beriman.

Dan Jjuga surat Al-Bayyinah ayat 6 dan surat
Huhammad ayat 12,

Menurut Allah wmartabat yang tinggi itu hanya
dapat dipelihara atau dipertahankan dengan iman dan
amal shaleh seperti yang diajarkan oleh Al-Qur’an,

Allah berfirman dalam surat AL-Tin ayat B:
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"Kecuali orang-orang yang beriman dean beramal
shaleh, mgbn bagi mereka adselah pahalm vyang tidak
terputus”

Dan Jjuga surat Al-Bayyinah ayat 7 dan surat
Almunafigun ayat 8.

Al-Quran adalah mengajarkan iman dan mendatur
amal shaleh itu =sesuail dengan kehendak Allah., Dengan

demikian Al-Qur an bermaksud dan bertujuan hendsak

memelihara atau mempertahankan martabat manusia.

“Bipid, h. 27D
291hid h. 1078
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Untuk Hemelihara dan Hempertahankan Kesucian
Hanusia.

Menurut Islam manusia dilahirkan adalsh suci.
Kemudian Allah menghendaki agar manusia selalu hidup
suci hkarena dengan demikian mereka akan sukses dan
beruntung. Allah berfirman dalam surat Al-A"1la

p,.a- - _""1 5~

“Sesungguhnya bergﬂhagialah orang-orang vang
mensucikan dirinya”

Dan Allah hanya menerima kembali kehadiran
wmanusia dJdihadapannya nanti di akhirat kalau masih
dalam keadsan sueci. Allah berfirman dalam surat
Asy-Syunara ayat 88-89:

{.jfx_._”_ﬂl,._j.i_h\ Lj1 __:Jla-")/ /Jdnag‘:’!ﬂjrs

“"Pada hari tidak bermanfaat lagi harta dan snak-anak
kecuaki uragf-ﬂrang vang menghadap Allah dengan hati
vang suci”

Yang mengotori hati manusia itu ialah dosa

Allah berfirman dalam surat Al-Hutaffifin avat 14:

.f.-“'-""

Of” \4/\,6%/!\5@;0_,

"Tidak sekali-kali tidak, bahkan kﬂ&grlnh hati
mereka oleh dosa yang mereka kerjakan’

Nosa adalah pelanggaran terhadap parintah

Allah atau larangannya. Al-Qur’'an hendak memimpin

301hid, h. 1052
311hid. h. 580
31bid, b, 1036
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manusia agar tidak melanggar perintah atau larangan
Allsah itu. Dengan demikian Al-Qur an hendak
memelihara atau mempertahankan kesucian manusia.
Untuk Memperkenalkan Allah.

Dengan kemampuannya saja manusia tidak mungkin
untuk mengenal Allah dengan baik, hkecuali adanva
saja. Sebab tentang adanya Allah ini Al-Qur’a
sendiri mendorong manusia untuk menggunakan akalnya.

Allah berfirman dalam surat Al-Imran avat 190:

- A T4 V. e - . -~ 1 tr
05 M A | -
o e ’1 {LEBEj

= -~

"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi dan
pada pergantian siang dan malam adalah tanda-tanda
{ada dan kekuasaagSA11ah) bagi orang-orang vang
wmenpunyai fikiran",

Untuk Memperkenalkan Manusia.

Al-Qur’an telah memperkenalkan manusia kepada
manusia dengan baik, mulai dari penciptaannya, per-
kembangannya, Ffungsinya, martabatnya, kesuciannya
dan sebagainya sampai ia datang kembali menghadap
Tulinn nanti di skherat.

Untuk Memberitahukan Tentang Febenaran dan Huokum

Allah Kepada MHanusia.

Mengenal hkebenaran dan hokum Allah ini  pohkaok

331hid. h. 169



utama dari keselamatan dan kebahagiaan wmanusia
seperti telah diuraikan di atas hanya dengan
pimpinan kebenarsn dan hukum Allah itulah manusia
akan dapat mencapal selamat dan bahagia itu.

g. Untuk Mengobati FPenyakit Bohani.

Jasmani manusia dapat ditimpa penyakit dan ini
sudah sama dimaklumi, demikian juga rohanipun dapat
pula ditimpa penyakit. Allah berfirman dalam surat
Al-Bagarah ayat 10:

"pada hati mereka ada penyakit“.34
Penymakit rohani itu antara lain nifag, dusta,
iri, bahil, pemarah dan sebagainya. Allah berfirman

dalam surat Yunuz ayat 57:
o S\t sz Py 3rGAs T
.J,@téﬁ},;@;&%ﬁ AN HOY CAE
-~ -

"Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhan dag, obat bagi vyang ada di dalam tada
(rohanij)" .=

Maka dengan melaksanakan hukum Al-0Our " an
nifaq, dusta, pemarah akan sembuh itulah antara lain

mabsud dan tujuwan Allah menurunkan &1 -U-n"ari;tﬁ

31bid, h. 10
391bid, h. 315
HBDrs_ Zaini Syahminan, QOp-cit: h. 26-27



Pengertian Orang-orang Yang Beruntung Menurut Al-Qur an

Mennrut TIslam kehidupan manusia ada pada dua
tempat, yaitu di dunia dan di akhiurat nanti karena itu
mereka mengingingkan kebahagian peada dua tenpat
tersebut.

Tetapi kebahaginan di dunia ini hanyalah
kebahagiaan sSementara, karena kehidupan di dunia ini
hanysalah untuk sementara saja sampai batas waktu
Lertentu, seperti firman Allah, (surat Al-Bagarah 36):

0 WU WS A > 1Y
Yo Li“*’JhrL“*A*uJ‘Hf 55
“Dan bagi kamu ada tegpat kedamaian_di buni: aen
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan
Sedang kehidupan skhirat adalah kehidupan yang
abadi, seperti firman Allah dalam surat
Al-A'la ayat 17
ARSI
Sedang EhldUpan akhirat adalah lebih baik dan lebih
kekal”
Karena itu kebahagiaman yang sejati adalah

kebahaginan di kahirat. Allah berfirman dalem surat Hod

ayat 108

37 pepag RI. QOp-gil, h.15
38 Ipid. h.1053
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"Adapun orang-orang yvang berbahagia, maka tempatnya
di dalam surga, nereka kekanl di dalamnya selana
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhan menghendaki
{yang %gin); sebagail karunia yeng tidak terputus-
putus”.

Tetapi walaupun demikian kedua kebahagian
tersebut harus dicari, bahkan kebahagisan di ahirat itu
ditentukan oleh %ebahagiasan di dunia. Firman Allah

dalam surat Al-Qashash ayalL 77:
oy POERa S pAB Fy o N a8
] Qal#rijfﬂ; cuff:giJEA\-kﬁ\_iijm\ifafﬁétﬁ

- . T LR TP o
=3 Bl S L,
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri ahlrat, dan Jjanganlah
kamu melupakan bagaianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (hkepada orang lain) sebagai mana
A1lah telah berbuat baik, kepadamu, dan Jjanganlah
kamu berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya
Allah tidgh menyukai orasng-orang vang berbuat
kerusakan” .

Jadi ayat tersebuot tegas sekali menvatakan bahwa
bahagia ahirat (sejati) itu haruns diusahakan di dunia
ini. Mengusahakan kebshagiasan di ahirat itu dengan sen-

dirinya akan menciptakan pula kebahagiaan di dunia ini

39 1hid. h. 343

40 1hid, h.623
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Sebab bahagia di ahirat itu baru skan diperoleh kalau
tugas keholifahan di dunia ini suda terlaksana dengan
baik karena manucsia dikirim Allah ke dunia ini adalah
untuk menjadi kholifahnya.4l firman Allah dalam
surat Al-Bagarash ayat 30:

o mse APl

-

"Sezungguhnya Aku hﬁHgﬂdnh menjadikan Eecrang
kholifah di muka bumi”™.

Sedangkan orang-orang yang mendapatkan kebahagian
tersebut adalah orang-orang vang beruntung seperti vang
ditandaskan oleh Allah dalam surat Ar-Ra’'du ayat 29,
vang artinva: Orang vang beriman dan beramalsholeh
kebahagian hiduplah bagi mereka (di dunia) dan tempat
kembali yang baik (surga di ahirat).

Demikian itulah masalah kebahagiaan (keberuntun-
gan), penegasan-penegasan ini tidak perlu dipertentang-
kan dengan penegasan-penegasan terdahulu di atas bahwa
ada perbedaan antara kebahagiaan duniawi dan kebahagian
vhkrawi, dan bahwa tidak selamzanya mengejar salah satu
akan dengan sendirinva mengha=silkan vang lain. Tetapi
wemang ada dan banyak, prilaka lahir dan batin manusia
yang membawa akibat adanya pengalaman kebahaginan

41 pnrs  Zaini Syahminan, Resep hiup bahagia wmenurat
ul-gur an, Kalam mulia, Jakarta, 13808.

42 pepag RI, QOp-cit; h.13



(keberuntungan) duniawi dan vhkrawi sekaligus. Berbagsai
nilai nilai Ahklak 1luhur seperti jujur, dapat di-
percaya, cinta kerja keras, tulus, berkesungguhan dalam
mencapai hasil kerja sebaik-baiknya itgan, tepat Janji,
tabah, hemat dan lain-lain adalah pekerti-pekerti yang
dipuji Allah sebagai ciri-eciri kaum berinun. Ciri-ciri
tersebut akan membawa mereks pada keberuntungan
(kebahagiaan) duniawi dan uhkrawi sekaligus, dengan ke-
bahagiaan di ahirat yang jauh lebih besar .43
Perbuatan-perbvatan manusia terbagi dalam dua
golongan. Yang pertama terdiri dari perbustan-perbuatan
sia-sia, tidak  bermanfaat, tidak berguna tidak
menghasilkan tercapainya kesempurnaan dalam batas-batas
kapasitas kita, dengan kata lain perbuatan itu tidak
memberikan kebahagiaan yang sebenarnya kepada kita.
Tang kedus meliputi perbuatan-perbuatan yang bijak-
sana, beralasan dan sejati dan menguntungkan, yang
membawa kita kepada penyempurnasn yang patut kita

44 demikianlah uraian di atas telah menegaskan

percleh.

bahwa keriteria orang-orang vang beruntung adalah

mereka yang tenang jiwanys, dengan berbuat baik (amal
Sholih) dengan keimanan dan keihlasan.

43 Nurcholish Madjid, Kontekstualisasi Doktrin Islam

ﬁ#?ugﬂgjnzah* Yayaysan Wakaf Paramadina, Jakarata, 1894.

44 Horteza Mutahhari, Kehidupan vang Kekal, Penerbit
Pustaka, Bandung, 1984. h.47



